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ABSTRACT

Education plays an important role in improving the quality of human resources;
therefore, teachers are required to manage the learning process effectively and
creatively. One effort that can be carried out is through the use of instructional media
in classroom activities. The appropriate use of instructional media can help teachers
deliver learning materials more clearly and improve students’ interest and
understanding. However, in practice, the use of instructional media in schools still
faces several challenges, particularly related to Ilimited facilities, teachers’
competencies, and supporting infrastructure. This study aims to analyze the
implementation of instructional media use, the obstacles faced by teachers, and the
potential for developing instructional media at Ml Tahfidz Darul Mubin Prabumulih.
This research employed a qualitative approach using a case study method. Data
were collected through observation, interviews, and documentation, and were
analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing, supported by
source and method triangulation. The results show that the use of instructional
media at M| Tahfidz Darul Mubin Prabumulih has been implemented in the learning
process but has not been carried out optimally. This is due to limited learning
facilities and infrastructure, limited teacher competence in utilizing technology-
based media, and limited time and budget of the madrasah. Nevertheless, there are
potentials that can be developed, such as teachers’ creativity in utilizing simple
learning media, teachers’ ability in planning learning activities, and support from the
madrasah in improving the quality of learning.

Keywords: instructional media, learning process, teachers, Islamic elementary
school

ABSTRAK

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, sehingga guru dituntut untuk mampu mengelola proses pembelajaran
secara efektif dan kreatif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui
pemanfaatan media ajar dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan media ajar
yang tepat dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
secara lebih jelas serta meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik. Namun
dalam praktiknya, penggunaan media ajar di sekolah masih menghadapi berbagai
kendala, terutama yang berkaitan dengan keterbatasan sarana dan prasarana,
kompetensi guru, serta dukungan fasilitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
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untuk menganalisis penerapan penggunaan media ajar, kendala yang dihadapi
guru, serta potensi pengembangan media pembelajaran di Ml Tahfidz Darul Mubin
Prabumulih. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan yang didukung dengan triangulasi sumber dan metode. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media ajar di M|l Tahfidz Darul Mubin
Prabumulih telah diterapkan dalam proses pembelajaran, namun belum berjalan
secara optimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan sarana dan prasarana
pembelajaran, keterbatasan kompetensi guru dalam memanfaatkan media berbasis
teknologi, serta keterbatasan waktu dan anggaran madrasah. Meskipun demikian,
terdapat potensi yang dapat dikembangkan, seperti kreativitas guru dalam
memanfaatkan media pembelajaran sederhana, kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran, serta dukungan dari pihak madrasah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci : media pembelajaran, proses pembelajaran, guru, madrasah ibtidaiyah.

A.Pendahuluan kualitas proses pembelajaran adalah

Pendidikan merupakan proses dengan memanfaatkan media

yang sangat penting dalam pembelajaran. Media pembelajaran

meningkatkan kualitas sumber daya merupakan segala sesuatu yang

manusia serta membentuk peserta dapat digunakan untuk menyalurkan

didik yang berpengetahuan, pesan atau informasi pembelajaran

berkarakter, dan memiliki kemampuan
untuk menghadapi perkembangan
zaman. Dalam proses pendidikan,
pembelajaran menjadi kegiatan utama
yang menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk mampu
mengelola  pembelajaran  secara
efektif dan menarik agar peserta didik
dapat memahami materi
pembelajaran dengan baik.

Salah satu upaya yang dapat

dilakukan guru untuk meningkatkan

sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat
peserta didik dalam proses belajar.
Penggunaan media pembelajaran
yang tepat dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi secara
lebih jelas dan sistematis sehingga
peserta didik lebih mudah memahami
materi yang disampaikan.

Selain itu, media pembelajaran
juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan motivasi belajar

peserta didik. Pembelajaran yang
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menggunakan media yang menarik
dapat menciptakan suasana belajar
yang lebih aktif dan menyenangkan
sehingga peserta didik tidak mudah
merasa bosan selama proses
pembelajaran berlangsung. Dengan
demikian, penggunaan media
pembelajaran tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu pembelajaran,
tetapi juga sebagai sarana yang dapat
meningkatkan efektivitas dan kualitas
proses pembelajaran di kelas.

Namun dalam praktiknya,
penggunaan media pembelajaran di
sekolah dasar masih menghadapi
berbagai kendala. Beberapa guru
masih  cenderung menggunakan
metode pembelajaran konvensional
dengan memanfaatkan media yang
terbatas seperti papan tulis dan buku
teks. Selain itu, keterbatasan sarana
dan prasarana pembelajaran,
keterbatasan kompetensi guru dalam
memanfaatkan media pembelajaran
berbasis teknologi, serta keterbatasan
waktu dan anggaran sekolah juga
menjadi faktor yang mempengaruhi
optimalisasi  penggunaan  media
pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan penggunaan

media ajar di M|l Tahfidz Darul Mubin

Prabumulih, termasuk kendala serta
potensi pengembangannya dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan
analisis SWOT untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman dalam penggunaan media

ajar di madrasah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
analisis SWOT untuk menganalisis
penggunaan media ajar di Ml
Tahfidz Darul Mubin Prabumulih.
Pendekatan kualitatif digunakan
untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai kondisi
penggunaan media ajar dalam
proses pembelajaran. Data
penelitian diperoleh melalui teknik
observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan melibatkan
kepala madrasah, guru, serta
peserta didik sebagai subjek

penelitian.

32



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan analisis
SWOT yang meliputi kekuatan
(strengths), kelemahan
(weaknesses), peluang
(opportunities), dan  ancaman
(threats) dalam penggunaan media
ajar. Analisis ini digunakan untuk
mengidentifikasi  kondisi  yang
mempengaruhi penggunaan media
ajar serta merumuskan potensi
pengembangannya dalam
meningkatkan kualitas
pembelajaran di MI Tahfidz Darul

Mubin Prabumulih.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Faktor
Penggunaan Media
Pembelajaran di MI Tahfidz

Darul Mubin Prabumulih

Pendukung

Berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan
peneliti di MI Tahfidz Darul
Mubin  Prabumulih, diketahui
bahwa terdapat beberapa faktor
yang mendukung penggunaan
media pembelajaran  dalam
proses pembelajaran. Salah satu
faktor  pendukung tersebut

adalah kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran
serta memilih media yang sesuai
dengan materi yang diajarkan.
Guru berusaha memanfaatkan
media  pembelajaran  yang
tersedia di sekolah seperti papan
tulis, buku pelajaran, gambar,
serta media pembelajaran
sederhana lainnya untuk
membantu menjelaskan materi
kepada peserta didik.

Selain itu, kreativitas guru
dalam memanfaatkan berbagai
media pembelajaran juga
menjadi faktor penting dalam
mendukung proses
pembelajaran. Guru berupaya
menggunakan media yang
bervariasi agar pembelajaran
tidak monoton serta dapat
meningkatkan perhatian dan
minat belajar siswa.
Penggunaan media
pembelajaran yang tepat dapat
membantu siswa memahami
materi pelajaran dengan lebih
mudah serta membuat proses
pembelajaran menjadi lebih
menarik.

Faktor pendukung lainnya
adalah adanya motivasi yang
diberikan oleh guru kepada
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peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung.
Guru memberikan dorongan
kepada siswa agar lebih aktif
dalam mengikuti kegiatan belajar
di kelas. Motivasi tersebut dapat
berupa pemberian apresiasi,
pujian, maupun bentuk
penghargaan lainnya kepada
siswa yang aktif dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat bahwa guru
memiliki peran penting dalam
memotivasi peserta didik agar
lebih semangat dalam mengikuti
proses pembelajaran

Selain itu, dukungan dari
pihak madrasah juga menjadi
faktor yang mendukung
penggunaan media
pembelajaran. Pihak sekolah

memberikan kesempatan
kepada guru untuk
mengembangkan metode

pembelajaran yang lebih variatif
serta mendorong penggunaan
media pembelajaran  dalam
kegiatan  belajar mengajar.
Dengan adanya dukungan
tersebut, guru dapat lebih
leluasa dalam memanfaatkan

berbagai media pembelajaran

untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa faktor
pendukung penggunaan media
pembelajaran di M| Tahfidz
Darul Mubin Prabumulih meliputi
kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran,
kreativitas guru dalam
memanfaatkan media
pembelajaran, motivasi yang
diberikan kepada peserta didik,
serta dukungan dari pihak
madrasah dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran.
Kendala Penggunaan Media
Ajar di Ml Tahfidz Darul Mubin
Prabumulih

Berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan
peneliti di MI Tahfidz Darul
Mubin  Prabumulih, diketahui
bahwa penggunaan media ajar
dalam proses pembelajaran
masih menghadapi beberapa
kendala. Salah satu kendala
utama adalah keterbatasan
sarana dan prasarana
pembelajaran, khususnya media
pembelajaran berbasis
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teknologi. Keterbatasan fasilitas
tersebut menyebabkan guru
belum dapat memanfaatkan
media pembelajaran  digital
secara optimal dalam kegiatan
belajar mengajar.

Selain keterbatasan
fasilitas, kendala lain yang
ditemukan di MI Tahfidz Darul
Mubin  adalah  keterbatasan
kemampuan sebagian guru
dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis
teknologi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa
guru, diketahui bahwa tidak
semua guru memiliKi
keterampilan yang memadai
dalam menggunakan media
pembelajaran digital. Hal
tersebut menyebabkan media
pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran
masih didominasi oleh media
konvensional seperti papan tulis,
buku pelajaran, dan gambar.

Kendala lain yang
ditemukan dalam penelitian ini
adalah keterbatasan waktu yang
dimiliki guru untuk
mempersiapkan media
pembelajaran.  Guru  harus

menyesuaikan  waktu  yang

tersedia untuk  menyiapkan
materi pelajaran sekaligus media
pembelajaran yang akan
digunakan di kelas. Kondisi

tersebut menyebabkan
penggunaan media
pembelajaran belum
sepenuhnya dapat

dikembangkan secara optimal
dalam proses pembelajaran.
Selain itu, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran
juga memiliki potensi dampak
negatif apabila tidak digunakan
secara tepat. Berdasarkan hasil
wawancara  dengan  guru,
penggunaan teknologi yang
tidak terkontrol dapat
menyebabkan siswa kurang
fokus dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini sejalan

dengan penelitian yang
menyatakan bahwa
penyalahgunaan teknologi

informasi dapat menyebabkan
siswa menjadi kurang
konsentrasi dalam belajar serta
berpotensi mempengaruhi
prestasi belajar mereka.
Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kendala
penggunaan media ajar di Ml
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Tahfidz Darul Mubin Prabumulih
meliputi keterbatasan sarana
dan prasarana pembelajaran,
keterbatasan kompetensi guru
dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis
teknologi, serta keterbatasan
waktu dalam mempersiapkan
media pembelajaran.

. Potensi Pengembangan Media
Ajar di Ml Tahfidz Darul Mubin
Prabumulih

Berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan
peneliti di MI Tahfidz Darul
Mubin  Prabumulih, diketahui
bahwa penggunaan media ajar
di madrasah tersebut memiliki
potensi yang cukup besar untuk
dikembangkan. Hal ini terlihat
dari adanya keinginan guru
untuk menggunakan media
pembelajaran yang lebih
bervariasi agar proses
pembelajaran menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami

oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa
guru Ml Tahfudz Darul Mubin
Prabumulih, diketahui bahwa

guru memiliki motivasi untuk

meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui
penggunaan media

pembelajaran yang lebih kreatif.
Guru berupaya memanfaatkan

media  pembelajaran  yang

tersedia serta mencoba
mengembangkan media
sederhana yang dapat

membantu menjelaskan materi
pelajaran kepada siswa. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  guru
memiliki kesadaran akan
pentingnya penggunaan media
pembelajaran dalam
meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran.

Selain itu, perkembangan
teknologi informasi juga
memberikan peluang bagi guru
untuk mengembangkan media
pembelajaran yang lebih inovatif.
Guru dapat memanfaatkan
berbagai sumber belajar digital
yang tersedia sebagai bahan
pendukung dalam proses
pembelajaran. Dengan
memanfaatkan teknologi secara
tepat, guru dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih

menarik, interaktif, dan mudah
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dipahami oleh peserta didik.
Penggunaan media
pembelajaran yang tepat dapat
membantu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap

materi yang diajarkan.

Dukungan  dari pihak
madrasah juga menjadi salah
satu peluang dalam
pengembangan media
pembelajaran di sekolah. Pihak
sekolah memberikan
kesempatan kepada guru untuk
mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih variatif
serta mendorong penggunaan
media pembelajaran  dalam
proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat
disimpulkan  bahwa potensi
pengembangan media ajar di Ml
Tahfidz Darul Mubin Prabumulih
cukup besar, terutama melalui
peningkatan kreativitas guru,
pemanfaatan perkembangan
teknologi informasi, serta
dukungan dari pihak madrasah
dalam meningkatkan kualitas

proses pembelajaran.

4. Ancaman Penggunaan Media

Ajar di MI Tahfidz Darul
Mubin Prabumulih

Berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan
peneliti di Ml Tahfidz Darul
Mubin Prabumulih, diketahui
bahwa selain memiliki potensi
pengembangan, penggunaan
media ajar juga menghadapi
beberapa ancaman dalam
proses pembelajaran. Salah
satu ancaman yang ditemukan
adalah potensi
penyalahgunaan teknologi oleh
peserta didik apabila
penggunaan media
pembelajaran berbasis
teknologi tidak diawasi dengan
baik.

Berdasarkan hasil
wawancara dengan  guru,
diketahui bahwa penggunaan
perangkat teknologi dalam
pembelajaran dapat
memberikan dampak positif
apabila  digunakan secara
tepat. Namun, apabila tidak
dikontrol dengan baik,
penggunaan teknologi juga
dapat menimbulkan dampak

negatif seperti menurunnya
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konsentrasi belajar siswa serta
kecenderungan siswa untuk
menggunakan teknologi di luar
kepentingan pembelajaran.
Selain itu, perkembangan
teknologi yang semakin pesat
juga menjadi tantangan bagi

guru untuk terus meningkatkan

kemampuan dalam
memanfaatkan media
pembelajaran berbasis

teknologi. Guru dituntut untuk

mampu  menyesuaikan  diri

dengan perkembangan
teknologi agar dapat
memanfaatkan media

pembelajaran secara efektif
dalam proses pembelajaran.
Ancaman lainnya adalah
keterbatasan fasilitas teknologi
yang tersedia di sekolah.
Keterbatasan tersebut dapat
menghambat upaya  guru
dalam mengembangkan media
pembelajaran  yang lebih
inovatif. Oleh karena itu,
diperlukan upaya dari berbagai
pihak, baik guru maupun pihak
madrasah, untuk mengatasi
berbagai tantangan tersebut
agar  penggunaan media
pembelajaran dapat berjalan

secara optimal dalam

mendukung proses
pembelajaran di kelas.

Hal ini sejalan dengan
pendapat yang menyatakan
bahwa penggunaan teknologi
dalam pembelajaran perlu
dikelola secara bijak agar tidak
menimbulkan dampak negatif
terhadap proses belajar

peserta didik.

. Strategi Optimalisasi

Penggunaan Media Ajar di Ml
Tahfidz Darul Mubin
Prabumulih

Berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan
peneliti di Ml Tahfidz Darul
Mubin ~ Prabumulih,  serta
berdasarkan hasil analisis
SWOT, diperoleh beberapa
strategi yang dapat dilakukan
untuk mengoptimalkan
penggunaan media ajar dalam
proses pembelajaran. Strategi
tersebut  disusun  dengan
mempertimbangkan faktor
kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang ditemukan
dalam penelitian.

Salah satu strategi yang
dapat dilakukan adalah

meningkatkan kompetensi guru
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dalam memanfaatkan media
pembelajaran, khususnya
media pembelajaran berbasis
teknologi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan  guru,
diketahui bahwa sebagian guru
masih memerlukan pelatihan
atau pendampingan dalam
penggunaan media
pembelajaran  digital. Oleh
karena itu, kegiatan pelatihan
atau pengembangan
profesional bagi guru dapat
menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan kemampuan
guru dalam memanfaatkan
media pembelajaran secara
lebih efektif.

Strategi lainnya adalah
memaksimalkan pemanfaatan
media pembelajaran yang
tersedia di sekolah serta
mengembangkan media
pembelajaran sederhana yang
dapat dibuat secara mandiri
oleh guru. Kreativitas guru
dalam memanfaatkan berbagai
sumber belajar yang ada di
lingkungan  sekitar  dapat
menjadi solusi dalam
mengatasi keterbatasan
fasilitas pembelajaran di
sekolah.

Selain itu, pihak
madrasah juga perlu
memberikan dukungan dalam
bentuk penyediaan sarana dan
prasarana pembelajaran yang

lebih  memadai. Dukungan

tersebut dapat berupa
pengadaan media
pembelajaran berbasis

teknologi maupun penyediaan
fasilitas yang dapat menunjang
kegiatan = pembelajaran  di
kelas.

Dengan adanya strategi
tersebut, penggunaan media
ajar di M| Tahfidz Darul Mubin
Prabumulih diharapkan dapat
berjalan lebih optimal serta
mampu meningkatkan kualitas
proses pembelajaran.
Penggunaan media

pembelajaran yang tepat dapat

membantu guru dalam
menyampaikan materi
pembelajaran serta

meningkatkan pemahaman

dan minat belajar peserta didik.
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E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan di
MI  Tahfidz  Darul  Mubin
Prabumulih mengenai
penggunaan media ajar dalam
proses pembelajaran, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran di madrasah
tersebut telah diterapkan oleh
guru sebagai salah satu upaya
untuk mendukung proses
pembelajaran. Faktor pendukung
penggunaan media pembelajaran
meliputi kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran,
kreativitas guru dalam
memanfaatkan berbagai media
pembelajaran, motivasi yang
diberikan kepada peserta didik,
serta dukungan dari pihak
madrasah dalam pelaksanaan
pembelajaran. Namun demikian,
penggunaan media ajar masih
menghadapi beberapa kendala,
antara lain keterbatasan sarana
dan prasarana pembelajaran,
keterbatasan kompetensi guru
dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi,
serta keterbatasan waktu dalam
mempersiapkan media

pembelajaran. Meskipun

demikian, penggunaan media ajar
di Ml Tahfidz Darul Mubin
Prabumulih memiliki potensi yang
cukup besar untuk dikembangkan
melalui pemanfaatan teknologi
informasi, peningkatan kreativitas
guru, serta dukungan dari pihak
madrasah. Berdasarkan hasil
analisis SWOT, strategi yang
dapat dilakukan untuk
mengoptimalkan penggunaan
media ajar antara lain
meningkatkan kompetensi guru
melalui pelatihan,
memaksimalkan pemanfaatan
media pembelajaran yang
tersedia, serta meningkatkan
sarana dan prasarana
pembelajaran yang mendukung
penggunaan media ajar.
Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, disarankan
agar pihak madrasah dapat
meningkatkan fasilitas
pembelajaran yang mendukung
penggunaan media ajar,
khususnya media pembelajaran
berbasis teknologi. Guru juga
diharapkan dapat terus
meningkatkan kompetensi dan
kreativitas dalam memanfaatkan
berbagai media pembelajaran

agar proses pembelajaran
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menjadi lebih menarik dan efektif.
Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan  dapat  mengkaji

penggunaan media pembelajaran

secara lebih mendalam,
khususnya terkait dengan
pemanfaatan media

pembelajaran berbasis teknologi
dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran di madrasah

ibtidaiyah.
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